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RINGKASAN

Teaching Farm Smart Agribusiness adalah suatu konsep pembelajaran

dalam suasana sesungguhnya, sehingga dapat menjembatani kesenjangan

kompetensi antara kebutuhan industri dan pengetahuan agar selaras dengan

kebutuhan dunia industri. Teaching Farm Smart Agribusiness ditujukan untuk

peningkatan kualitas produk pakcoy. Tujuan penyusunan tugas akhir ini adalah

mendeskripsikan penanganan pascapanen pakcoy hidroponik dan melakukan

analisis biaya yang dikeluarkan dalam penanganan pascapanen produk pakcoy

hidroponik di Teaching Farm Smart Agribusiness.

Metode analisis yang digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif.

Metode kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan mengenai proses penanganan

pascapenen pakcoy hidroponik dan metode kuantitatif digunakan untuk

melakukan analisis biaya penanganan pascapanen pakcoy hidroponik. Analisis

pada penanganan pascapanen meliputi analisis biaya panen (tenaga kerja,

penyusutan alat), analisis biaya sortasi (tenaga kerja, penyusutan alat sortasi,

penyusutan produk), analisis biaya pengemasan (biaya tenaga kerja), analisis

biaya penyimpanan (biaya listrik).

Biaya-biaya pascapanen dihitung merujuk kepada biaya tenaga kerja

diukur dengan Hari Orang Kerja (HOK) selama kegiatan pascapanen, selain itu

juga akan dipaparkan besaran penyusutan hasil yang terjadi akibat beberapa

perlakuan pascapanen yang dilakukan (Nazir M, 2011). Biaya penanganan

pascapanen yang dilakukan meliputi biaya total yang dikeluarkan untuk

penanganan pascapanen pakcoy hidroponik sebesar Rp296.007,00 dengan biaya

variabel yang digunakan sebesar Rp273.357,00 dan biaya tetap sebesar

Rp22.650,00. Biaya terbesar yang dikeluarkan pada pascapanen pakcoy
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hidroponik yaitu pada biaya variabel. Biaya yang dibutuhkan untuk penanganan

pakcoy hidroponik per kemasan yaitu sebesar Rp610,00 diperoleh dari pembagian

biaya total dengan jumlah kemasan yang dihasilkan.
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